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Kata kunci Abstrak

pemahaman konsep Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP di
kinematika gerak lurus Kota Malang menggunakan metode campuran dengan desain sequential explanatory.
statistik deskriptif Data yang dikumpulkan terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah

dengan statistik deskriptif. Subjek penelitian adalah 95 peserta didik kelas VIII SMP
Negeri di Kota Malang. Instrumen penelitian terdiri dari tiga indikator utama yang
dibahas dalam butir soal yang diberikan kepada responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik SMP Negeri di
Kota Malang pada setiap indikator materi gerak lurus berkisar dari rendah sampai
sangat rendah. Indikator pertama, menafsirkan besaran fisis pada gerak lurus, hanya
dijawab benar oleh 29,48% responden, sehingga dapat digolongkan sebagai sangat
rendah. Indikator kedua, mengklasifikasikan besaran fisis pada gerak lurus, hanya
dijawab benar oleh 47,37% responden, sehingga dapat digolongkan sebagai rendah.
Indikator terakhir, menarik inferensi atau memprediksi besaran fisis pada gerak lurus,
hanya dijawab benar oleh 10,53% responden, sehingga termasuk dalam golongan
sangat rendah.

1. Pendahuluan

Pembelajaran fisika di sekolah penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta melatih
untuk mengetahui fenomena alam dan keterkaitanya yang mana akan mendukung pencapaian target
mencerdaskan kehidupan bangsa untuk selalu bersaing di era globalisasi yang penuh dengan
kemajuan iptek. Ilmu fisika memiliki peran dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi
berbagai tantangan kehidupan yang semakin berkembang dan maju diera modern (Sasmita, Sakdiah,
and Hartoyo 2020). Bukan hanya mampu memberi pengalaman mempelajarinya kepada siswa, fisika
juga cabang ilmu sains yang ideal dalam memberi kemampuan pemecahan masalah yang bervariasi
bagi peserta didik, dalam kehidupan sehari-hari (Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, [ Made Astra
2018). Oleh sebab itu pembelajaran Fisika dapat membuat peserta didik berpikir bukan sekedar tahu
akan fenomena alam saja tetapi melatih kemampuan yang lain seperti pemecahan masalah,
pengembangan iptek, dan kemampuan lainya untuk mempermudah kehidupan modern saat ini.

Meski penting namun dalam lapangan, kebanyakan peserta didik belum mampu memahami
permasalahan dibidang Fisika dan lemah dalam mengaplikasikan konsep Fisika terutama
pemecahan masalahnya (Dani, Latifah, and Putri 2019). Padahal fisika bukan sekedar persamaan
matematis saja namun, juga mengenai berbagai konsep yang harus dipahami oleh peserta didik agar
ilmu fisika dapat diterapkan dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran fisika di sekolah tidak lain untuk
menguasai berbagai konsep fisika dan saling mengaitkanya, sehingga peserta didik mampu
menerapkanya dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari (Ubaidillah dkk.
2018) .Pemahaman Konsep merupakan salah satu dari kunci keberhasilan dalam mempelajari fisika
selaku ilmu sains, sehingga peserta didik bukan sekedar menghafal rumus yang ada namun dapat
memahami konsep yang ada (Elisa, Mardiyah, and Ariaji 2017).

Faktor yang tak kalah penting dalam memahami konsep adalah konsepsi yang merupakan
penafsiran dari suatu konsep (Fauziah and Education 2019). Konsep merupakan hasil dari proses
pemikiran sekelompok orang atau individual yang direalisasikan menjadi definisi, hukum maupun
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teori (Azizah, Taqwa, and Assalam 2020). Kurangnya pemahaman konsep fisika pada peserta didik
berdampak pada hasil belajar yang rendah (Yulisa, Hakim, and Lia 2020). Penting untuk diingat,
bahwasanya pemahaman konsep merupakan kemampuan penentu keberhasilan siswa dalam
mengikuti pembelajaran fisika di kelas (Sasmita dkk. 2020).

Bukan hanya sekedar konsep namun, salah satu keterampilan proses sains harus dimiliki
peserta didik seperti menginterpretasi grafik. Menginterpretasi grafik penting bagi peserta didik
karena merupakan alat bantu untuk merepresentasikan ide (Anisa, Tandililing, and Mahmuda 2017).
Bentuk representasi grafik memiliki hubungan yang tidak terpisahkan dengan konsep (Cristea
2016). Grafik mengambil pernan penting mulai dari konsep sederhana sampai yang kongkrit seperti
grafik posisi suatu benda yang sedang bergerak dalam materi kinematika gerak lurus. Hal ini
diperkuat oleh TIMSS (Trends in International Mathematic and Science Study), 20% soal menguji
penafsiran grafik. Hal ini menunjukkan representasi grafik memiliki peranan yang penting.

Dari studi literatur lain didapatkan hasil bahwa pemahaman representasi peserta didik pada
materi gerak lurus baik melalui verbal, formatik matematika, format grafik dalam katagori rendah
sampai sedang (Hasbullah dkk. 2018). Hasil observasi dari peserta didik SMP Negeri di Kota Malang
juga menunjukkan bahwa 1) Peserta didik jarang atau enggan bertanya dalam kelas sehingga,
memungkinkan belum dapat menerima konsep secara penuh; 2) Peserta didik peserta didik masih
bingung mengerjakan soal gerak lurus dalam bentuk grafik ketika ulangan harian; 3) latihan soal
yang dilakukan oleh peserta didik kebanyakan mengingat dan menghitung, sehingga memungkinkan
kemampuan memahami siswa kurang. Mengingat peran kemampuan pemahaman konsep dalam
kinematika gerak lurus menentukan keberhasilan siswa bukan hanya dalam sub-topik kinematika
fisika yang diajarkan juga dalam materi gerak dan gaya pada mata peljaran IPA jenjang menengah
pertama maka, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada materi Kinematika Gerak lurus pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri di Kota
Malang. Oleh karena itu, penting mengenali kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran
dikelas untuk merancang pembelajaran yang efektif kedepanya.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian yang digunakan
merupakan metode campuran dengan desain penelitian eksplanatory sequential dengan
menggabungkan dua penelitian berupa kualitatif dan kuantitatif secara sistematis dan runtut. ~Tahap
pertama menerapkan metode kuantitatif dengan data numerik dilanjutkan dengan metode kualitatif berupa
data deskriptif. Desain penelitian yang digunakan memiliki karakter yang mana data kuantitatif lebih utama
daripada hasil kualitatif, sehingga metode kualitatif merupakan pendukung sekalian penjelas dari data
kuantitatif yang telah didapatkan. (Rokhmat dkk. 2020)(Agustina, Sahidu, dan Gunada. 2020).

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep gerak lurus peserta
didik kelas VIII SMP Negeri di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan soal dari penelitian sebelumnya
dari soal pengembangan test diagnosis pemahaman konsep kinematika gerak siswa SMA (Sekarningtyas,
F. O, 2020) dan telah dimodifikasi dari Four-Tier Test menjadi sekedar pilihan ganda.

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Gerak Lurus

Indikator Item
Menafsirkan besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan berikut makna 1
fisisnya

Mengklasifikasikan mengenai besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan 2

konstan berikut makna fisisnya
Menarik Inferring atau memprediksi besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus 3
dengan percepatan konstan berikut makna fisisnya

Soal yang digunakan merupakan modifikasi sesuai kemampuan peserta didik dan
menghilangkan Four Tier-Test untuk menyesuaikan Asesmen Sumatif dan model soal yang berlaku
saat ini yakni AKM. Meski demikian, instrument soal yang digunakan sudah divalidasi oleh validator
ahli. Yang mana hasil dari penelitian ini akan digunakan untuk menimbang soal lebih lanjut lagi untuk
digunakan kedepanya dan memperoleh kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII
SMP Negeri di Kota Malang.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan deskripsi kuantitatif dengan metode campuran. Tujuan penulisan
artikel ini untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas VIII SMP Negeri di Kota Malang
mengenai gerak lurus dalam kinematika salah satunya kemampuan menganalisis atau
menginterpretas grafik. Subjek penelitian dalam pengambilan data yaitu peserta didik kelas VIII SMP
Negeri di Kota Malang yang telah mendapatkan materi tentang ,Gerak dan Gaya“ dengan jumlah
responden sebanyak 95.

Penelitian ini menggunakan 3 soal dari penelitian pengembangan instrumen tes diagnosis
pemahaman konsep kinematika gerak sebelumnya dari penelitian (Sekarningtias, F. S, 2020). Soal
yang dipilih mengalami modifikasi dan disesuaikan dengan model Penilaian Asesmen Sumatif. Hal
ini membuat instrumen yang digunakan sudah divalidasi ahli terlebih dahulu. Soal test disusun
sedemikian rupa untuk dapat mengidentifikasi pemahaman konsep dari gerak lurus peserta didik
selama pembelajaran yang telah dilaksanakan di dalam kelas.

Pengumpulan data dilakukan pada saat penialaian Asesmen Sumatif dari Bab “Gerak &
Gaya“ melalui g-form. Hasil dari skor peserta didik dapat dilihat dari representasi statistik tabel 1.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada
materi gerak lurus terkhusus pada indikator yang diujikan tergolong rendah sampai sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat tabel 2. peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir soal indikator,
sebagaimana berikut:

Tabel 2. Peserta Disik yang Menjawab Benar pada Setiap Indikator

Indikator Peserta didik yang menjawab
benar

Menafsirkan besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan

) . 29,48%
percepatan konstan berikut makna fisisnya
Mengklasifikasikan mengenai besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan

. > 47,37%

konstan dan percepatan konstan berikut makna fisisnya
Menarik Inferring atau memprediksi besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan 10,53%

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan berikut makna fisisnya

3.1. Indikator menafsirkan besaran fisis pada gerak lurus

Untuk mengetahui pemahaman konsep akan menafsirkan besaran fisis dalam representasi
grafik dan matematika maka penelitian ini menggunakan butir soal dengan menggunakan grafik
posisi terhadap waktu. Soal disajikan sebagaimana gambar 1. Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa peserta didik yang menjawab benar pada butir soal nomor 10 sebanyak 29,47%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada indikator Menafsirkan besaran fisis
pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan berikut makna fisisnya
tergolong sangat rendah. Peserta didik yang paham akan konsep pada butir soal nomor 10 memilih
opsi jawaban C yakni 2,5 m/s.

Benda bergerak lurus menghasilkan grafik posisi terhadap waktu sebagai
berikut, maka kecepatan benda pada detik ke-dua adalah ....
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Gambar 1. Soal dengan Indikator menafsirkan besaran fisis pada gerak lurus.
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Tabel 3. Sebaran Jawaban Peserta Didik pada Soal dengan Indikator menafsirkan besaran
fisis pada gerak lurus.

Opsi Jawaban Persentase
A 6,32%

B 3,16%

c 29,47%

D 52,63%

E 8,42%
Total 100%

Butir soal nomor sepuluh dapat dikerjakan langsung menggunakan rumus v =§ dengan

membaca grafik secara benar bahwa nilai 7 atau posisi benda pada detik ke-2 sebesar 5 m dan t
sebesar 2 s maka didapatkan hasil 2,5 m/s. Adapun pilihan jawaban tertinggi pada option D yaitu 5,0
m/s dikarenakan adanya kemungkinan peserta didik masih belum paham menafsirkan grafik posisi
terhadap waktu untuk mencari kecepatan dan grafik kecepatan terhadap waktu untuk mencari jarak
tempuh. Adapun peserta didik menjawab opsi lain dapat dikarenakan sekedar mengakumulasikan
angka yang ada atau menebak saja.

3.2. Indikator Mengklasifikasikan mengenai besaran fisis pada gerak lurus

Untuk mengetahui pemahaman konsep akan mengklasifikasikan mengenai besaran fisis pada
gerak lurus maka penelitian ini menggunakan butir soal dengan menggunakan grafik kecepatan
terhadap waktu. Soal disajikan sebagaimana gambar 2. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
peserta didik yang menjawab benar pada butir soal nomor 11 sebanyak 47,37%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada indikator Mengklasifikasikan mengenai
besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan berikut makna
fisisnya tergolong rendah. Peserta didik yang paham akan konsep pada butir soal nomor 10 memilih
opsi jawaban E yakni 12,0 m/s.

Ardi mengendarai sepeda motor dan bergerak sesuai grafik kecepatan
terhadap waktu sebagai berikut:

a

v (m/s)

0
o 1 2 3 4 5 & 7 8 8 1

tis)

Seberapa jauh Ardi bergerak selama selang waktu 4 s sampai 8 s ?

A. 0,75m D. 8,00 m
B. 3,00 m E. 12,0m
C. 4,00 m

Gambar 2. Indikator Mengklasifikasikan Mengenai Besaran Fisis pada Gerak Lurus

Tabel 4. Sebaran Jawaban Peserta Didik pada Soal dengan Mengklasifikasikan Mengenai
Besaran Fisis pada Gerak Lurus.

Opsi Jawaban Persentase
A 3,16%

B 25,26%

C 17,89%

D 6,32%

E 47,37%
Total 100%

Butir soal nomor sebelas dari detik ke-4 sampai detik ke-8 merupakan grafik benda yang
bergerak lurus beraturan. Untuk menjawabnya maka dapat menggunakan rumus s = v.t dengan
membaca grafik secara benar bahwa nilai 7 sebesar 3 m/s dengan At = 8 — 4 = 4 s. Adapun pilihan
jawaban tertinggi pada option E. 12,0 m/s diikuti dengan B, C, D dan A. Dari ketiga soal yang
digunakan untuk mendiagnosa pemahaman konsep peserta didik butir soal nomer 11 ini merupakan
butir soal dengan peserta didik yang menjawab benar lebih banyak dibandingkan dengan butir soal
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yang lain. Hal ini dapat terjadi dikarenakan peserta didik sering mendapatkan latihan soal yang
serupa sehingga memungkinkan mereka untuk menjawab soal yang sama.

3.3. Indikator Menarik Inferring atau memprediksi besaran fisis pada gerak

lurus

Untuk mengetahui pemahaman konsep akan menarik Inferring atau memprediksi besaran fisis
pada gerak lurus maka penelitian ini juga menggunakan butir soal dengan menggunakan grafik posisi
terhadap waktu yang mana subjek penelitian diminta untuk menafsirkan grafik tersebut dalam grafik
kecepatan terhadap waktu. Soal disajikan sebagaimana gambar 3. Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa peserta didik yang menjawab benar pada butir soal nomor 12 sebanyak 10,52%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada indikator menarik Inferring atau
memprediksi besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan
berikut makna fisisnya tergolong sangat rendah.

Gambar dibawah ini merupakan grafik posisi terhadap waktu untuk benda yang bergerak

dalam selang waktu 5 s.
. /_\
o
0 1 2 3 4 5 6

t(s)
Manakah penafsiran dari grafik kecepatan terhadap waktu yang paling mewakili benda
selama bergerak dalan selang waktu 5 s?

s

= J

£l 205 g

Tus io " = 1 —
: Toso 11 aNs 5 s . .
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Gambar 3. Indikator Menarik Inferring atau Memprediksi Besaran Fisis pada Gerak Lurus

Tabel 5. Sebaran Jawaban Peserta Didik pada Soal dengan Menarik Inferring atau
Memprediksi Besaran Fisis pada Gerak Lurus.

Opsi Jawaban Persentase
A 56,84%
B 8,42%
C 20%

D 10,52%
E 4,21%
Total 100%

Peserta didik yang paham akan konsep pada butir soal nomor 12 memilih opsi jawaban D. Butir
soal nomor dua belas memerlukan analisis perhitungan dan menafsirkan grafik ketika suatu benda
bergerak lurus beraturan secara konstan atau diam tidak bergerak. Pertama grafik dari detik ke-0
sampai dengan detik ke-2 benda bergerak dengan kecepatan konstan maka untuk mencari tahu

kecepatanya dapat menggunakan rumus v = f Maka dari detik ke-0 sampai detik ke-2 benda

mengalami kecepatan konstan sebesar 0,5 m/s. kemudian, dari detik ke-2 sampai detik ke-4 benda
tidak bergerak dikarenakan tidak adanya perubahan posisi. Pada detik ke-4 sampai detik ke-5 benda
mengalami kecepatan konstan hanya saja arahnya berbeda atau berlawanan dengan kecepatan detik
ke-0 sampai detik ke-2. Pada detik ke-4 sampai dengan detik ke-5 kecepatan benda didapatkan -1
m/s yang mana dapat dicari dengan rumus kecepatan GLB dan nilai minus menunjukkan
pergerakanya. Peserta didik lebih banyak memilih jawaban A yang mana menunjukkan jika
pemahaman peserta didik ketika bernalar akan besaran-besaran fisis pada gerak lurus belum benar.
Kemudian, jawaban terbanyak kedua yaitu jawaban C yang mana menunjukkan jika peserta didik
kebingungan menafsirkan grafik lurus tanpa kemiringan dari grafik hubungan antara posisi terhadap
waktu. Peserta didik yang menjawab B memiliki penafsiran yang hampir tepat namun tidak
memerhatikan perhitungan rumus yang ada. terakhir peserta didik yang memilih jawaban E
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menunjukkan bahwa peserta didik tidak memahami jika kecepatan juga memiliki nilai negatif yang
mana menunjukkan arah suatu benda bergerak.

Dari hasil yang ada menunjukan kemampuan pemahaman konsep pada materi gerak lurus
peserta didik kelas VIII SMP Negeri di Kota Malang dalam katagori rendah sampai sangat rendah. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian (Kamaluddin, H., & Fihrin, H. 2016) yang menunjukkan konsep
gerak lurus peserta didik kelas VIII SMP Negeri di Kota Malang juga masih sangat rendah. Maka dari
itu diperlukan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terkhusus
pada materi gerak lurus.

4. Kesimpulan

Dari analisis data, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMP
Negeri di Kota Malang pada materi kinematika, khususnya gerak lurus, tergolong rendah sampai
sangat rendah. Pemahaman terendah terjadi pada butir soal dengan indikator menarik inferensi atau
memprediksi besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan
beserta makna fisisnya, disebabkan oleh kurangnya pemahaman. Sedangkan pemahaman tertinggi
terdapat pada butir soal mengklasifikasikan besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan dan percepatan konstan beserta makna fisisnya, karena peserta didik sering berlatih dengan
soal serupa. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep termasuk kurangnya
kemampuan prosedur matematika, kurangnya penekanan pada perbedaan antara grafik posisi
terhadap waktu dan grafik kecepatan terhadap waktu, miskomunikasi tentang makna negatif, dan
kurangnya latihan soal dengan model yang bervariasi. Meskipun hasil analisis telah diperoleh,
penggunaan hanya 3 indikator menunjukkan keterbatasan, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan instrumen yang lebih lengkap dan Tier test untuk hasil yang lebih akurat.
Pada pembelajaran berikutnya, perlu dipertimbangkan pemilihan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, seperti yang disarankan oleh penelitian
sebelumnya menggunakan pembelajaran inkuiri dengan teknik TSTS untuk meningkatkan
pemahaman konsep gerak lurus.
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